BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.0bjek Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang akaenfadi objek penelitian
adalah berkenaan dengan nilai keyakinan mahasiswsektrasi Refrigerasi dan
Tata Udara atau mahasiswa konsentrasi non RTU éktrasi OT) terhadap
eksistensi dan operasionalisasi konsentrasi yarsgy pagja keuntungan yang
diharapkan dari konsentrasi yang dipilih. Selaim, ititambah pula variabel
fasilitas, promosi dan pelayanan yang diberikamlpiburusan Pendidikan Teknik
Mesin.

Yang akan dijadikan objek penelitian dalam persgiitini adalah mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Universitas peikdidiindonesia mulai dari
angkatan 2004 sampai dengan angkatan 2006. Penetiajgh penelitian terhadap
mahasiswa konsentrasi Refrigerasi dan Tata Udana @mahasiswa konsentrasi
non RTU (konsentrasi OT) yang ada di Jurusan Pé&aidTeknik Mesin

Universitas Pendidikan Indonesia.
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3.2.Metode yang Digunakan dalam Penelitian

Dalam setiap penelitian, penentuan metode yang dicamakan merupakan
suatu keharusan. Hal ini penting karena metode eb&np penting dalam
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan penelitial ini sejalan dengan
pendapat Winarno Surakhmad (1989: 131) yang mekgataahwa:

Metode penelitian merupakan cara umum yang dipaigam untuk
mencapai tujuan, misalnya untuk menguji serangkdigotesa, dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. @Q#&ama itu dipergunakan
setelah  penyelidik memperhitungkan kewajarannyanjdit dari tujuan
penyelidikan serta dari situasi penyelidikan. Karepengertian metode
penyelidikan adalah pengertian yang luas, yangahias perlu dijelaskan lebih
eksplisit di dalam setiap penyelidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode deskriptif
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuatnbaran secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan siffat- populasi. Adapun survey
ditujukan untuk;

* Mengidentifikasi atau mendapatkan justifikasi tegtanasalah-masalah dan
fenomena yang sedang berlangsung.

* Mendapatkan informasi faktual tentang suatu gsjatay terjadi.

* Membuat komparasi dan evaluasi.

Masri Singarimbun & Sofian Effendi (1982 : 9) metakan bahwa
“tujuan metode survey dapat pula lebih jauh dax bersifat menerangkan/
menjelaskan, yakni mempelajari fenomena social aenmeneliti hubungan

variabel penelitian”. Dengan demikian, dalam peiaeli ini informasi

dikumpulkan dari responden dengan menggunakan dagssi Selain itu,
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pengumpulan data dibatasi pada sampel atas poputisk mewakili seluruh
populasi.

Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahurbpdaan antara
mahasiswa yang memilih konsentrasi RefrigerasiTga Udara atau mahasiswa
konsentrasi non RTU (konsentrasi OT) tentang ekssstkonsentrasi tersebut.
Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan ang&da dua kelompok
responden tersebut untuk memperoleh gambaran terfiakior-faktor yang
mempengaruhi keputusan pemilihan konsentrasi disdmr Pendidikan Teknik
Mesin baik dari nilai keyakinan, keuntungan yan@adapkan, fasilitas yang
diberikan atau yang ada, promosi serta pelayanag géoerikan pada mahasiswa

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin.

3.3.Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Setiap penelitian akan selalu dihadapkan pada qigeklitian baik yang
berupa manusia, peristiwva maupun hal lainnya. Olgekelitian merupakan
kenyataan dimana suatu masalah timbul sehinggaaaiesymber rujukan utama
untuk mendapatkan data. Keseluruhan karakterisjigkagpenelitian in dinamakan
populasi.

Suharsimi Arikunto (2002: 108) memberi batasan, ptgasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Menurut Winarno a&bmad (1989: 139)
menyatakan bahwa “Populasi adalah sekelompok splgje&litian yang dijadikan
sumber data dalam penelitian. Populasi ini dapatidae sekelompok manusia,

nilai-nilai, tes, gejala, pendapat, peristiwa, keendhn lain-lain”.



41

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh makaasi Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin Universitas Pendidikan Imelsia angkatan 2004
sampai dengan angkatan 2006 berjumlah 160 sebagaidata pada tabel 3.1

komposisi mahasiswa yang dihimpun.

Tabel 3.1
Komposisi mahasiswa yang di himpun
Jenis Konsentrasi 2004 % | 2005 % | 2006 %
Perancangan dan Produksi 25 35,2137 | 46,25 23 | 24,47
Otomotif 32 45 37 |46,25| 70 | 74,47
Refrigerasi & Tata Udarag 14 |19,79| 6 7,5 1 1.06
Jumlah 71 100 80 100 94 100

3.4.2.Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109), “Sampel latlasebagian atau
wakil dari populasi”. Sampel adalah bagian darilahmdan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Penggunaan sampel dalamepiggn dimungkinkan jika
penelitian terhadap semua populasi tidak mungklakdkan karena berbagai
keterbatasan baik waktu, dana, maupun tenaga. l8dtiyang penting untuk
diperhatikan dalam pengambilan sampel adalah b&avekteristik sampel dapat
mewakili karakteristik responden. Hal ini sejalaandan apa yang dikemukakan
oleh Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1982b8jikut ini;

Dalam suatu penelitian yang menggunakan metodesgutidaklah
selalu perlu untuk meneliti semua individu dalampuydasi, karena
disamping memakan biaya yang sangat besar juga otehkan waktu
yang lama. Dengan meneliti sebagian dari populdibarapkan bahwa
hasil yang diperoleh akan dapat menggambarkan gifapulasi

bersangkutan. Unuk dapat mencapai tujuan ini, maea-cara
pengambilan sebuah sampel harus memenuhi syarat-$sydentu.
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S. Nasution (1987 : 138) mengemukakan, bahwa tidiakaturan tertentu
tentang jumlah sampel. Sampel yang besar belumu teménjamin  mutu
penelitian. Sejalan dengan pendapat yang dikemukaled Winarno Surakhmad
(1990 : 100) menyatakan, bahwa populasi dibawahsa@ipelnya 50 %, populasi
dibawah 1000 sampelnya 25 %, dan populasi diat@® $&@mpelnya 15 %. Ada
baiknya sampel selalu ditambah dari jumlah matemati

Anggota populasi dalam penelitian ini adalah 168ngrdari konsentrasi
Otomotif dan dari konsnetrasi RTU JPTM FPTK UPI kag@eneliti menentukan
sampel sebesar 25 % dari 160 mahasiswa, yaitu 28 %0 = 40 orang
mahasiswa. Dengan pembagian sampel untuk konse@t@notif 20 orang dan
konsentrasi RTU 20 orang. Teknik pengambilan sargpely digunakan adalah
sampel proporsional acak. Sampel proporsional adakaksudkan untuk
mendapatkan sampel berdasarkan banyaknya anggotetiap kelas.

S. Nasution (2000 : 88) menyatakan, bahwa :

Ciri utama dari sampling acakan atamdom samplingalah bahwa setiap

unsur dari keseluruhan populasi mempunyai kesempatag sama untuk

dipilih. Selain itu kesempatan yang itu harus iredefen artinya
kesempatan bagi suatu unsur untuk dipilih tidak peEmgaruhi
kesempatan unsur-unsur lain untuk dipilih.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunata@ma sampel
proporsional acak sederhana dengan cara diundatpepgembalian. Populasi
dalam penelitian ini terdiri dari 2 konsentrasiulaari tiap konsentrasi tersebut
akan dicari sampelnya. Sampel dari tiap konsenthasnbil dengan cara diundi

dengan nomor, nomor yang terambil maka individu ntenjadi sampel dari

konsentrasinya.
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3.4.0Operasionalisasi Variabel

Untuk membatasi pengertian mengenai variabel yaag diukur, berikut

ini adalah batasan operasional variabel-variableblgang akan diteliti:

3.4.1Variabel Bebas (X) adalah faktor-faktor yang mengagnhi keputusan

pemilihan konsentrasi di Jurusan Pendidikan Tekvigsin, yang terdiri

dari:

1)

2)

3)

4)

5)

Nilai Keyakinan (%) adalah suatu ide yang dimiliki oleh seseorang
yang dapat mempengaruhi motivasi

Keuntungan yang diharapkan JXadalah perkiraan manfaat yang
diharapkan oleh mahasiswa

Fasilitas (>¢) adalah segala perlengkapan yang diperlukan untuk
terselenggaranya suatu kegiatan kegiatan guna nmeakbe
terlaksananya kegiatan tersebut dalam rangka manc¢ajan yang
hendak dicapai sebaik-baiknya.

Promosi (%) adalah kegiatan yang dilakukan oleh Jurusan Eiati
Teknik Mesin agar mahasiswa mengetahui konsenjiaag ditawarkan
dan akhirnya mau menjadi mahasiswa konsentrasibtets

Pelayanan (¥) adalah tindakan melayani yang dilakukan secara
integritas oleh tenaga edukatif dan teknisi untalpad memberikan

kepuasan pada mahasiswanya.

3.4.2Variabel tidak bebas (Y) adalah keputusan untuk ititetlkonsentrasi RTU

(Y1), atau konsentrasi non RTU (konsentrasi OT) (Y

Lebih jelasnya, operasionalisasi variabel dapétatildalam tabel berikut:



Variabel

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel

Empirik

Indikator

Skala
Pengukuran
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Sumber
Data

Variabel Independen

1. Nilai
keyakinan

(X1)

Skor skaldikert
indikator Nilai
keyakinan

= Sikap mahasiswa
terhadap PBM

» Kesadaran untuk
mengikuti kuliah
kons. RTU dan non
RTU (OT)

= Keyakinan akan
perkembangan kons.
RTU dan non RTU
(OT)

»Kecenderungan alasg
mahs. dalam memilih
kons. RTU dan non
RTU (OT)

N

Ordinal
dibuat
interval

Responde

2. keuntunga
Manfaat yg
diharapkan

(X2)

Skor skaldikert
indikator
keuntungan

= Tujuan memilih kons.
RTU dan non RTU
(OT)

= Perbandingan keun
tungan yang diharapk

Ordinal
dibuat
interval

Responde

3. Fasilitas
yang
menunjang
(X3)

Skor skaldikert
indikator fasilitas

» Kemudahan dalam
praktikum

= Teknologi yang
digunakan

» Kemudahan dalam
PBM

» Kemudahan dalam
menggunakan
peralatan

= Lokasi dan kondisi
ruang belajar, gedung
workshop.

= Kebesihan dan
kenyamanan

Ordinal
dibuat
interval

Responde

4. Promosi
(Xa)

Skor skaldikert
indikator promosi

» Keragaman bentuk
promosi

= Keragaman media
yang digunakan

» Daya tarik dari pesan

»Daya tarik dari

program promaosi

Ordinal
dibuat
interval

Responde
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= Brosur
5. Pelayanan Skor skaldikert » Performance tenaga Ordinal Responde
(Xs) indikator Pelayanan| edukatif dan teknisi dibuat
» Pelayanan thd. interval
mahasiswa
= Kecekatan tenaga
edukatif dan teknisi
» Pelayanan yang cepa
& akurat
Variabel dependen
»Keputusan | =0 = tidak menjadi Nominal Ya atau Respon
menjadi mahasiswa RTU Tidak den
mahasiswa| dan non RTU (OT)
RTU dan | =1 = menjadi
non RTU mahasiswa RTU
(OT) dan non RTU (OT)

3.5.Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan teknik tertentu sangatridkan dalam

pengujian anggapan dasar dan hipotesis, karenakdikmik tersebut dapat

menentukan lancar tidaknya suatu proses penelfidapun teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah;

1. Observasi, yaitu pengumpulan data yang diperolenazangan. Artinya data

yang diolah oleh penulis ini berasal dari angkengyalisebarkan kepada

mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin anglki84-2006.

2. Wawancara, dilakukan melalui pembicaraan tanyahagengan pihak-pihak

yang dianggap perlu untuk memperoleh data tentargngsalahan yang

sedang diteliti dan angket/quesioner yang bertujuatuk mengumpulkan

informasi dan data tentang eksistensi konsentraBigerasi dan Tata Udara

atau mahasiswa konsentrasi non RTU (konsentrasidaii)para mahasiswa

yang memilih konsentrasi Refrigerasi dan Tata Udatau mahasiswa
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konsentrasi non RTU (konsentrasi OT) atau tidak gdan mengajukan
pertanyaan secara tertulis dan dijawab secardisepia. Tujuan pokok dari
kuesioner menurut Masri Singarimbun dan Handaya@Bg: 175) adalah
“memperoleh informasi dengan reliabilitas dan vdisl setinggi mungkin”.
Bentuk pertanyaan yang diajukan berkenaan dengéabea nilai keyakinan,
keuntungan yang diharapkan, fasilitas yang mengnjdkenyamanan,
pelayanan dan promosi berskali&ert berjenjang atau berkategori 5. Untuk

jawaban kalimat positif, setiap item instrumentedinilai kuantitatif sebagai

berikut:

SS (sangat setuju) =5
S (setuju) =4

KS (kurang setuju) =3

TS (tidak setuju) =2

STS (sangat tidak setuju) = 1
Sedangkan untuk kalimat negatif, setiap item imsén diberi nilai kuantitatif

sebagai berikut:

SS (sangat setuju) =1
S (setuju) =2
KS (kurang setuju) =3
TS (tidak setuju) =4

STS (sangat tidak setuju) =5
Adapun variabel ¥ Y, (konsentrasi Refrigerasi dan Tata Udara atau

mahasiswa konsentrasi non RTU (konsentrasi OTPr siominal yakni 1
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untuk mahasiswa yang memilih konsentrasi RTU, skominal O untuk
mahasiswa yang tidak memilih RTU (konsentrasi OT).

3. Studi dokumentasi, yaitu mempelajari teori-teoringgaada dari berbagai
literatur yang berhubungan dengan masalah yangngedhteliti dan
mengumpulkan serta menganalisis dokumen-dokumergy yaarhubungan

dengan masalah yang sedang diteliti

3.6.Penguijian Instrumen Penelitian

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahdilakukan pengujian
instrumen penelitian untuk mengetahui validitas darabilitas instrumen yang
digunakan dalam penelitian.
3.6.1. Uji Validitas

Suharsimi Arikunto (2002: 144) menyatakan “validifalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihaatus instrumen.” Suatu
isntrumen dapat dikatakan valid jika mampu meng@pa yang diinginkan serta
dapat mengungkapkan data dari variabel yang diseldara tepat.

Pengujian validitas instrument dalam penelitian imenggunakan
pendekatan korelagProduct Momentdari Pearson. Adapun rumusnya adalah
sebagai berikut:

- NEXY - (EX)(ZY)
Y INEX? - (EX)H NEY? - (5Y)?)

dimana:
rs = koefisien korelasi product moment dari Pearson.

X = skor item.
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Y = skor total.
N = jumlah responden.
Karena subjek merupakan sampel besar, dimana N ldsar dari 10,

maka untuk melihat signifikansinya dilakukan dengaendistribusikan rumus

student tyaitu:

Xy

Ja-r?)

dengan kriteria : Jikaifing > taves Maka butir item valid dan signifikan.

r.(n—-2)

e =

3.6.2. Uji Reliabilitas

Suharsimi Arikunto (2002: 154) mengungkapkan bahkesiabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Snatrumen dikatakan reliabel
jika cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebalgaipengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik, tidak bersifat @sng, dapat dipercaya, datanya
memang benar sesuai dengan kenyataannya hinggpabkeasi pun diambil,
hasilnya akan tetap sama.

Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian iniemggunakan rumus

alphadari Cronbach sebagaimana berikut:

K so°
r,= 1- 2“
k-1 o,

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171)

Dimana,; ra = reliabilitas instrumen.
k = banyak butir pernyataan atau banyaknya soal.

Yo, = Jumlahvariansbutir.
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of  =varianstotal.

Selanjutnya, dengan menggunakan taraf signifikanse 0.05, nilai
reliabilitas yang diperoleh dari hasil perhitungaiperbandingkan dengan nilai
dari tabel korelasi nilai r dengan derajat kebebh#3& — 2) yaitu 0,344.

Jika £ > fraper  — reliabel.

Jika £ < rapel - — tidak reliabel.

Dari_hasil perhitungan uji reliabilitas dengan mgmgakan 27 item soal,
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,707 > 0,3®&ngan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa alat pengumpul data dalam peneliiatepat dan akurat untuk
digunakan.

Di pihak lain, ada juga yang mengatakan bahwa usuastrument
dikatakan reliabel jika lebih besar dari 0,7. Dangaiteria inipun, instrument
yang digunakan oleh penulis termasuk reliable katehih besar dari 0,7 (0,707

> 0,7).

3.7.Pengujian Instrumen Penelitian

Untuk menghasilkan kesimpulan akhir dari hasil jigars, data yang
dihasilkan selanjutnya akan dianalisis dan diimegsikan. Data yang terkumpul
akan dianalisis melalui pendekatan statistik bagicasa deskriptif, induktif,
maupun hubungan antar variabel. Untuk keperluanlisshadan pengujian
hipotesis, maka data yang bersifat ordinal diuleglelbtih dahulu menjadi interval
dengan metode suksesif intervaug¢cessive interval methodylenurut Azwar
(2003: 141), penggunaan metode tersebut dimaksudhtak memberikan bobot

rendah bagi kategori jawaban yang tidakorabledan memberikan bobot rendah
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bagi kategori jawaban yang tiddavorable Yang dimaksud dengan jawaban

favorable adalah respon setuju terhadap pernyataan yang temgiisuatu ide

dan respon yang tidak setuju terhadap pernyataamtidgak mendukung suatu ide

yang dikaji. Adapun jawaban tidd&vorableadalah respon tidak setuju terhadap

pernyataan yang mendukung ide yang dikaji sertgporessetuju terhadap

pernyataan yang tidak mendukung ide yang dikajapAch langkah-langkah dari

metode tersebut adalah sebagai berikut:

1) Menghitung frekuensi setiap pilihan jawaban resgonpada setiap item

2) Menghitung proporsi setiap pilihan jawaban responolerdasarkan frekuensi
yang diperoleh

3) Menghitung proporsi kumulatif berdasarkan propgesig diperoleh

4) Menentukan nilai Z untuk setiap pilihan jawaban dasarkan proporsi
kumulatif yang diperoleh

5) ‘Menentukan nilai ordinaf/ densitasuntuk setiap nilai Z yang diperoleh

6) Menentukan nilai Skal&tale ValugSV) dengan menggunakan rumus :

(density at lower limit — density at upper lipnit
(Area below upper limit — area below lower limit

SV =

7) Menghitung skor hasil transformasi untuk setiaphpih jawaban dengan
menggunakan rumus : Y = 1Svmin(dengan nilai absolut)
8) Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan su@J + Y
Setelah data dengan skala ordinal ditransformasiemadi skala interval,
maka data dapat segera dianalisis. Dalam peneiitiateknik analisis data yang

akan dilakukan meliputi berbagai tahapan sebagairbankut;



51

3.7.1. Uji Prasyarat Analisis
3.7.1.1.Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui saalata antara nilai
yang paling rendah hingga yang paling tinggi seatgabilitasnya. Jika data yang
dianalisis membentuk sebaran normal, maka peneliiggat menggunakan teknik
analisis statistik parametrik. Sebaliknya, jikaadidlak berdistribusi normal, maka
analisis yang digunakan adalah analisis-analisissik nonparametrik. Dalam
hal ini, pengujian normalitas dilakukan dengan ngemgkan uji normalita®ne
Sample Kolmogorof Smirnodengan bantuan program aplikaSPSS for
Windows.
3.7.2. Uji Hipotesis
3.7.2.1Uji Wilk’'s Lambda

Uji Wilk’'s Lambda digunakan untuk menjelaskan apgakata-rata antar
kelompok mahasiswa konsentrasi OT atau RTU danrboiahasiswa konsentrasi

OT atau RTU berbeda secara signifikan. Adapun fuygsg digunakan adalah;
A, = ﬁ (1-C?), dimana jika nilai wilk’s lambda semakin mendekatimaka data

tiap kelompok semakin berbeda dan demikian pulalgelya.
3.7.2.2Rumusan Hipotesis

Uji analisis diskriminan dilakukan untuk mengetakariabel mana saja
yang masuk ke dalam model dengan menggunakan mesdiagsevise yang
menghasilkan nilai minimum D Dari nilai jarak Mahalobis Bdapat diketahui

variabel mana saja yang dapat membedakan antanpelqg yang dapat dilihat
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dari angka signifikansi. Dengan tingkat signifika®%% (=0,05) dan dengan
derajat kebebasan dk= n-2 (n=jumlah observaserdigh :
1) Ho: X1...% (Y1) = X1...% (Y2) maka H diterima, artinya faktor nilai
keyakinan (X), keuntungan yang diharapkan X fasilitas yang
menunjang kenyamanan {)X promosi (%), dan pelayanan @X tidak
mempunyai perbedaan yang signifikan dalam mempahgpengambilan
keputusan memilih  konsentrasi Refrigerasi dan Tei@ara dengan
mahasiswa konsentrasi non RTU (konsentrasi OT).
2) Ha @ Xi.. % (Y1) # Xi... % (Y2) maka H ditolak, artinya faktor nilai
keyakinan (%), keuntungan yang diharapkan,fXfasilitas (>§), promosi
(X4), dan pelayanan X mempunyai perbedaan yang signifikan dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan menjadi mahaskomsentrasi
Refrigerasi dan Tata Udara dengan mahasiswa kaasenion RTU
(konsentrasi OT).
3.7.2.3Korelasi Kanonik

Korelasi kanonik berfungsi untuk mengukur keerakabungan antara
nilai diskriminan dengan kelompok (yakni kelompokamasiswa konsentrasi
Refrigerasi dan Tata Udara atau mahasiswa konsemtcm RTU (konsentrasi
OT)) secara keseluruhan. Dalam hal ini, korelasnoké berfungsi untuk
mengukur kualitas model diskriminan (Singgih, 200&3).

Dimana dicari variabel W dan V yang masing-masingrupakan
kombinasi linier dari X dan Y.

W=aXi+aXs+ ... +3Xp
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V =bYi+ Yo+ ... + 1Y)

Korelasi kanonik (C) adalah korelasi antara W danjwnlah C yang
diperoleh ada sebanyak m, dimana m = min (p,q).eksr kanonik yang
diperoleh diuji untuk melihat apakah kesignifikamsikorelasi ke-r berdasarkan
hipotesis berikut ini:

1) Ho : Y1 = Y2 maka H diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara individu yang mengambil keputusanjadi mahasiswa
konsentrasi Refrigerasi dan Tata Udara atau matadiensentrasi non
RTU (konsentrasi OT).

2) Ha: Y1 # Y2 maka H ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifika
antara individu yang mengambil keputusan menjadi has@swa
konsentrasi Refrigerasi dan Tata Udara atau matagiensentrasi non
RTU (konsentrasi OT).

3) Uji Chi-Square
Uji chi-squaredigunakan untuk menentukan seberapa jauh data sampe

yang diamati sesuai dengan model yang digunakaddhaiskriminan).
3.7.3. Analisis Diskriminan

Penelitian ini menggunakan model analisis diskraminyang fungsi
utamanya adalah untuk mengidentifikasi variabelgydapat membedakan dua
kelompok atau lebih berdasarkan variabel yang maggehinya dengan rumus
fungsi sebagai berikut;

Zx =a+ WX+ WoXo+...... + WiX1n

Dimana: Zy = diskriminan Z skore dari fungsi diskriminan ke-J
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untuk pengamatan ke-k.
a =intercepts.
W = koefisien/bobot diskriminan untuk variabel bekes.
Xik = nilai variabel bebas ke-i pengamatan ke-k.
(Hair, et al., 1998: 244)
Setelah fungsi diskriminan diperoleh, selanjutnylakdkan uji validasi
fungsi diskriminan dengan rumus:

jumlahaktualkel.1+ jumlahaktualkel.2
jumlahseluruhresponden

x100%

Jika model (fungsi) diskriminan memiliki ketepatarengklasifikasikan

kasus di atas 50%, maka model diskriminan ini vatituk digunakan.



